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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan qardhul hasan, 
pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah, dan 
pembiayaan ijarah terhadap peningkatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 
wilayah eks karesidenan Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dan 
jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Metode analisis menggunakan regresi linear. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pembiayaan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan usaha nasabah. Nilai koefisien determinasi paling banyak 
pada akad qardhul hasan 56,8 % dapat menjelaskan peningkatan usaha nasabah. Sedangkan 
pembiayaan dengan akad mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah dapat 
menjelaskan peningkatan usaha dengan nilai koefisien determinasi masing-masing sebesar 
37,4%, 38,2%, 7,3% dan 7%. Pembiayaan dengan prinsip kerjasama dapat merangsang 
peningkatan usaha nasabah, dan pembiayaan dengan prinsip jual beli tidak terlalu 
merangsang peningkatan usaha karena kebanyakan mereka melakukan pembiayaan untuk 
konsumtif dan aset.   

 
Kata Kunci: Ijarah, Mudharabah, Musyarakah, Peningkatan usaha, Qardhul Hasan 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze the effects of qord hasan financing, mudharabah 
financing, musyarakah financing, murabahah financing, and ijarah financing for Islamic 
microfinance institutions to the improvement of micro, small, and medium enterprises 
(MSMEs) in Pekalongan residency. This study using an associative approach and type of the 
research is field research. The analysis method that used in this research is linear regression. 
The results of the study indicate that the working capital financing has a positive and 
significant effect on increasing customer business. The determinant coefficient at most is in 
the qordhul hasan contract which has 56.8%, this can explain the increase in customer 
business. While financing with mudharabah, musyarakah, murabahah, and ijarah contracts 
can explain business improvements with the determinant coefficient each 37.4%, 38.2%, 
7.3%, and 7%. Financing with cooperation principle can stimulate business venture 
improvement and financing based on selling principle does not really stimulate business 
expansion because most of them perform financing for consumptive purpose and assets. 
 
Keywords: Business Improvement, Ijarah, Mudharabah, Musyarakah, Qardhul Hasan 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) mempunyai potensi 
yang sangat besar dan strategis dalam 
meningkatkan roda perekonomian rakyat. 
Data dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 
Menengah tahun 2019, jumlah UMKM di 
Indonesia sebanyak 147.233 unit, dengan 
UMKM jenis produksi/non pertanian 
sebesar 50.501 unit, UMKM pertanian 
berjumlah 24.523 unit, UMKM perdagangan 
berjumlah 54.399 unit, dan UMKM jasa 
berjumlah 17.810 unit dengan jumlah 
tenaga kerja yang diserap pada tahun 2019 
sebesar 1.094.944 orang. Keberadaan 
UMKM tersebut tersebar luas di seluruh 
daerah provinsi Jawa Tengah, tidak 
terkecuali di daerah Eks Karesidenan 
Pekalongan yang meliputi Kabupaten 
Pekalongan, Kota Pekalongan, Kabupaten 
Batang, Kabupaten Pemalang, Kabupaten 
Tegal, Kota Tegal dan Kabupaten Brebes. 

Keberadaan UMKM memiliki peranan 
yang besar dalam penyerapan tenaga kerja, 
sehingga mampu mengurangi 
pengangguran di Indonesia dan dapat 
meningkatkan pendapatan perkapita 
masyarakat. Namun, disisi lain dalam 
pelaksanaannya UMKM mempunyai 
berbagai kelemahan utama seperti 
manajemen, skill, dan finansial (Sriyatun, 
2009). Meskipun memiliki peran besar 
dalam mengurangi angka pengangguran, 
UMKM perlu mendapatkan akses dari 
lembaga keuangan khususnya Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Salah satu 
lembaga yang dapat membantu mengatasi 
permasalahan tersebut adalah Baitul Maal 
Wa Tamwil (BMT). 

BMT merupakan salah satu LKMS 
yang ada di Indonesia yang beroperasi 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah dengan 
fungsi utama, yaitu baitul maal dan baitul 

tamwil. Prinsip syariah yang dianut oleh 
BMT berbeda dengan sistem yang ada pada 
lembaga keuangan mikro konvensional. 
BMT dalam melaksanakan kegiatan 
operasionalnya memberikan pembiayaan 
modal kerja dalam bentuk capital untuk 
meningkatan volume usaha juga 
memberikan pengawasan dan pembinaan 
untuk meminimalisir kegagalan UMKM 
dalam menjalankan usahanya (Dewi & 
Lestari, 2017). Fungsi pembinaan dan 
pengawasan ini tidak terdapat pada 
lembaga keuangan mikro konvensional, 
seperti dalam penelitian Murtala (2014) 
tidak ada pembinaan dan pengawasan yang 
dilakukan oleh lembaga keuangan mikro 
konvensional.  

Selain memiliki fungsi bisnis sebagai 
pengelola investasi dan penyedia jasa-jasa 
keuangan, LKMS juga memiliki fungsi 
sebagai penyedia jasa sosial. Fungsi 
pembinaan dan pengawasan merupakan 
bagian dari fungsi sosial yang terdapat pada 
setiap aktifitas pembiayaan di LKMS. Salah 
satu LKMS yang berada di daerah Pemalang 
adalah BMT Artha Amanah. BMT Artha 
Amanah menerapkan beberapa akad untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi 
oleh UMKM, seperti masalah kekurangan 
modal. Disetiap aktifitas pembiayaan di 
BMT Artha Amanah terdapat beberapa jenis 
pembiayaan, yaitu pembiayaan qardhul 
hasan, mudharabah, musyarakah, 
murabahah, dan ijarah. Dari kelima jenis 
pembiayaan tersebut terdapat beberapa 
perbedaan, pembiayaan dengan qardhul 
hasan (dana kebajikan) merupakan 
pemberian pinjaman tanpa imbalan 
tertentu atau keuntungan finansial secara 
langsung. Pembiayaan qardhul hasan 
digunakan untuk pembiayaan produktif 
dapat berupa modal bergulir untuk UMKM, 
sesuai target marketnya adalah fakir miskin 
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yang mempunyai potensi pengembangan 
ekonomi.  

Pembiayaan qardhul hasan 
merupakan penerapan dari fungsi sosial, 
yang proses penghimpun dana sosial yang 
berasal dari wakaf uang, zakat, infak, 
shadaqah dan denda kemudian 
menyalurkannya kepada fakir miskin yang 
mempunyai kompeten untuk 
mengembangkan UMKM sehingga bisa 
meningkatkan usahanya. Selain 
pembiayaan dengan unsur sosial, di BMT 
juga terdapat pembiayaan yang memiliki 
unsur bisnis. Pembiayaan dengan unsur 
kerjasama yaitu dengan melakukan 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah. 
Kedua pembiayaan tersebut merupakan 
pembiayaan dengan sistem kerjasama 
antara BMT dengan UMKM dengan sistem 
bagi hasil. Bagi hasil keuntungan dan juga 
bagi hasil kerugian ketika menjalankan 
usahanya. Terdapat pula pembiayaan 
dengan sistem jual beli yaitu pembiayaan 
murabahah dimana UMKM memerlukan 
tambahan material untuk melakukan 
pengembangan usahanya dengan 
melakukan pembiayaan jual beli antara 
nasabah dengan BMT.  

Ketika pembiayaan mudharabah, 
musyarakah dan murabahah, tidak dapat 
melakukan beberapa jenis pembiayaan 
seperti pembiayaan talangan untuk 
keperluan mendesak. Maka terdapat 
pembiayaan multijenis dengan 
menggunakan akad ijarah dengan sistem 
ujrah (sewa) antara nasabah dengan pihak 
BMT. Kelima jenis pembiayaan diatas 
merupakan jenis pembiayaan modal kerja 
yang ada disetiap BMT, karena kelima jenis 
pembiayaan tersebut tertuang dalam UU 
perbankan syariah. Dimana setiap lembaga 
keuangan syariah wajib menggunakan 
prinsip syariah sebagai sistem dalam 
kinerjanya.  

Dengan skema ini lembaga keuangan 
syariah memberikan peluang kepada 
masyarakat untuk menggali kreatifitas dan 
kerja yang tinggi dengan memanfaatkan 
modal yang ada dalam membangun 
perekonomiannya. Sehingga kelompok 

ekonomi lemah yang selama ini tidak 
tersentuh oleh lembaga keuangan formal 
akan memiliki kesempatan yang sama 
untuk mengakses pembiayaan dari lembaga 
keuangan syariah dalam memulai usahanya. 
Kemudian perkembangan sektor riil bisa 
lebih cepat dalam sistem berbasis kerja 
sama.  

Lembaga keuangan mikro syariah 
yang memiliki potensi untuk lebih dekat 
kepada masyarakat yang membutuhkan 
dana bagi usahanya serta membantu 
mengatasi masalah manajerial dan skill 
untuk meningkatkan usahanya. Hal ini 
membuat lembaga keuangan mikro syariah 
tidak hanya memaksimalkan keuntungan, 
tetapi juga dalam konteks sosial dapat 
memberdayakan masyarakat secara luas 
dengan adanya pembinaan dan pengawasan 
terhadap UMKM untuk meminimalisirkan 
resiko.       

MATERI DAN METODE 

Pemberian Pembiayaan Modal Kerja dan 
Pertumbuhan Usaha UMKM 

Dalam praktiknya usaha mikro, kecil 
dan menengah mengalami kesulitan untuk 
mengembangkan usahanya dikarenakan 
minimnya modal untuk menumbuhkan 
usaha tersebut. Berdasarkan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh 
Muheramtohadi (2017), Dewi & Lestari 
(2017), Murtala (2014), Harianingrum & 
Damayanti (2014), Baihaki dan Suryadi 
(2015) dan Prastiawati dan Darma (2016) 
menunjukkan bahwa pemberian 
pembiayaan modal kerja dapat 
meningkatkan pertumbuhan usaha UMKM 
di sekitar. Dalam konsep LKMS terdapat dua 
fungsi utama, yaitu sebagai fungsi sosial dan 
fungsi bisnis. 

Suharto, et al (2001) menjelaskan 
fungsi dan peran bank syariah, adalah 
sebagai : (1) Manajer investasi yang 
mengelola investasi atas dana nasabah 
dengan menggunakan akad mudharabah 
atau sebagai agen investasi; (2) Investor 
yang menginvestasikan dana yang 
dimilikinya maupun dana nasabah yang 
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dipercayakan kepadanya dengan 
menggunakan alat investasi yang sesuai 
dengan prinsip syariah dan membagi hasil 
yang diperoleh sesuai dengan nisbah yang 
disepakati antara bank dan pemilik dana; 
(3) Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas 
pembayaran seperti bank non syariah 
sepanjang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah; dan (4) Pengemban fungsi 
sosial berupa pengelola dana zakat, infaq, 
shadaqah serta pinjaman kebajikan 
(qardhul hasan) sesuai ketentuan yang 
berlaku. Dari penjelasan diatas sangat jelas 
bahwa fungsi pertama sampai ketiga 
berkaitan dengan fungsi bisnis, sedang 
fungsi keempat adalah peran sosial dari 
bank syariah. 

Kinerja sosial sebagai lembaga sosial 
dapat dilihat dari besarnya dana yang 
disalurkan sebagai pembiayaan dengan 
tujuan kebaikan qardhul hasan. Pembiayaan 
qardhul hasan memberikan dana tanpa 
imbalan kepada LKS sehingga nasabah 
dapat meningkatkan usahanya. Hasil 
penelitian Suryadi (2015) dan Moh. Dulkiah 
(2017) belum menunjukkan peran sosial 
dalam meningkatkan perekonomian para 
pelaku ekonomi. 

Kinerja pembiayaan modal kerja 
dalam LKS dalam penelitian terdahulu 
memberikan pengaruh yang signifikan 
untuk meningkatkan usaha UMKM. Di 
dalam LKS, pembiayaan modal kerja dapat 
dilakukan dengan menggunakan beberapa 
akad, yaitu dengan akad dengan prinsip bagi 
hasil, margin keuntungan dan prinsip sewa. 
Prinsip bagi hasil dalam LKS di bagi menjadi 
dua akad, yaitu akad mudharabah dan akad 
musyarakah, dimana kedua akad tersebut 
merupakan akad kerja sama untuk 
meningkatkan usaha nasabah. Prinsip jual 
beli dalam LKS dilakukan dengan akad 
murabahah yaitu sebuah akad jual beli yang 
digunakan oleh LKS untuk membantu 
nasabah membeli barang-barang produksi 
untuk meningkatkan out put dari UMKM 
sehingga akan meningkatkan usaha UMKM 
tersebut. Sedangkan prinsip sewa dalam 
pembiayaan modal kerja, dengan 
menggunakan akad ijarah dan ijarah 

muntahiya bittamlik. Dimana akad tersebut 
menggunakan akad sewa untuk menunjang 
UMKM dalam mengembangkan usahanya.  

Hal yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yaitu adanya 
perbandingan pengaruh antara pembiayaan 
modal kerja dengan menggunakan agunan 
dengan pembiayaan qardhul hasan tanpa 
menggunakan agunan. Hal ini dikarenakan 
UMKM tidak semuanya memiliki agunan 
untuk meminjam modal ke LKS. Dalam LKS 
pembiayaan tanpa agunan bisa dilakukan 
dengan menggunakan pembiayaan qardhul 
hasan. Dalam pembiayaan modal kerja, 
biasanya menggunakan agunan untuk 
meningkatkan nominal modal yang akan di 
berikan LKS kepada UMKM, tetapi 
pemberian modal jika tidak sesuai akad 
maka akan mempengaruhi pertumbuhan 
UMKM karena bisa jadi modal tersebut 
digunakan untuk konsumtif bukan untuk 
produktif UMKM. 
Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan sumber data primer dan 
sekunder. Sumber data primer 
menggunakan observasi, wawancara, 
dokumentasi dan angket kepada informan, 
mengenai pembiayaan modal kerja yang 
dilakukan LKMS terhadap peningkatan 
UMKM. Sedangkan dalam sumber data 
sekunder data yang diperoleh dari pihak 
lain, yang tidak langsung diperoleh dari 
subjek penelitian, seperti buku-buku, jurnal, 
penelitian yang terkait dengan tema 
peneliti, internet maupun makalah. 

Variabel penelitian yang menjadi 
fokus pokok permasalahan dalam penelitian 
ini yaitu pembiayaan qardhul hasan (X1), 
pembiayaan mudharabah (X2), pembiayaan 
musyarakah (X3), pembiayaan murabahah 
(X4), pembiayaan ijarah (X5), dan 
peningkatan UMKM (Y). 

Untuk mengetahui pengaruh 
pembiayaan modal kerja terhadap 
peningkatan usaha UMKM di LKMS daerah 
Eks Karesidenan Pekalongan menggunakan 
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alat analisis regresi linier berganda dengan 
rumus: 
 

Y=β_0+β_1 X_1+β_2 X_2+β_3 X_3+β_4 
X_4+β_5 X_5+ e 

 

Dimana: 

Y =  Peningkatan Usaha UMKM 

β0  =  Intersep 

β =  Koefisien regresi 

X1  =  Pembiayaan Qardhul hasan 

X2 =  Pembiayaan mudharabah 

X3  =  Pembiayaan musyarakah 

X4  =  Pembiayaan murabahah 

X5  =  Pembiayaan Ijarah 

e    =  Error term 

Sementara uji hipotesis yang akan 
digunakan dalam analisis Regresi Berganda 
adalah sebagai berikut: 

H0 : P = 0, Artinya tidak ada pengaruh 
diantara variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen dengan α = 5% 

H0 : P ≠ 0, Artinya tidak ada pengaruh 
diantara variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen dengan α = 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan 
Terhadap Peningkatan Usaha Nasabah 

Hasil pengujian regresi linear 
menghasilkan persamaan sebagai berikut: Y 
= 8.883 + 0.999X, nilai konstansta 
menunjukkan nilai positif sebesar 8,883 
yang berarti apabila pembiayaan qardhul 
hasan bernilai 0, maka peningkatan usaha 
nasabah menjadi positif. Nilai koefisien 
0,999 setiap peningkatan variabel 
pembiayaan qardhul hasan satu satuan, 
maka akan meningkatkan variabel 
peningkatan usaha sebesar 0,999. Uji 
hipotesis dengan menggunakan uji F hitung 
sebesar 128.708 dan p value = 0.000 < 0.05 
atau H0 ditolak, sehingga pembiayaan 
qardhul hasan signifikan berpengaruh 
terhadap peningkatan usaha nasabah. 
Sedangkan koefisien determinasi yaitu R 

Square = 0.568, yang mengandung makna 
bahwa 56.8 % variasi variabel peningkatan 
usaha dapat dipengaruhi oleh variabel 
pembiayaan qardhul hasan dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 
Terhadap Peningkatan Usaha Nasabah 

Hasil pengujian regresi linear 
menghasilkan persamaan sebagai berikut: Y 
= 11,653 + 0,777X. Nilai konstansta 
menunjukkan nilai positif sebesar 11,653 
yang berarti apabila pembiayaan 
mudharabah bernilai 0, maka peningkatan 
usaha nasabah menjadi positif. Nilai 
koefisien 0.777 yang menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan variabel pembiayaan 
mudharabah satu satuan, maka peningkatan 
usaha nasabah akan meningat sebesar 
0.777. Uji hipotesis dengan menggunakan F 
hitung sebesar 58,601 dan p-value sebesar 
0,000<0.05 yang berarti bahwa pembiayaan 
mudharabah berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan usaha nasabah, 
dengan nilai R-Square sebesar 37,4 % 
variabel peningkatan usaha dapat 
dipengaruhi oleh variabel mudharabah dan 
sisanya di pengaruhi oleh variabel lain. 

Pengaruh Pembiayaan Musyarakah 
Terhadap Peningkatan Usaha Nasabah 

Hasil uji statistik regresi linear 
menghasilkan persamaan sebagai berikut: Y 
= 7.215 + 1.133X. Nilai konstansta 
menghasilkan nilai positif sebesar 7,215 
yang berarti setiap pembiayaan 
musyarakah bernilai 0, maka peningkatan 
usaha nasabah menjadi positf, dan nilai 
koefisien sebesar 1,133 yang menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan pembiayaan 
musyarakah satu satuan, maka peningkatan 
usaha nasabah akan meningkat sebesar 
1,133. Uji hipotesis dengan menggunakan F 
hitung sebesar 60.491 dan p-value 0.000< 
0.05 atau H0 ditolak, yang berarti 
pembiayaan musyarakah signifikan 
berpengaruh terhadap peningkatan usaha 
nasabah, dengan nilai R Square = 0.382, 
yang mengandung makna bahwa 38.2 % 
variasi variabel peningkatan usaha dapat 
dipengaruhi oleh variabel pembiayaan 
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musyarakah dan sisanya di pengaruhi oleh 
variabel yang lain. 

Pengaruh Pembiayaan Murabahah 
Terhadap Peningkatan Usaha Nasabah 

Hasil uji statistik regresi linear 
menghasilkan persamaan Y = 21.311 + 
0.598X. Nilai konstanta menghasilkan nilai 
positif sebesar 21,311 yang menunjukkan 
bahwa setiap pembiayaan murabahah 
bernilai 0, maka peningkatan usaha nasabah 
sebesar 21,311 dan nilai koefisien sebesar 
0,598 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan pembiayaan murabahah satu 
satuan, maka peningkatan usaha nasabah 
akan meningkat sebesar 0,598. Uji hipotesis 
F hitung sebesar 7,722 dan p-value = 0.007 
< 0.05 atau H0 di tolak. Dengan demikian, 
pembiayaan murabahah signifikan 
berpengaruh terhadap peningkatan usaha 
nasabah. Sedangkan koefisien determinasi 
R Square = 0.073, yang mengandung makna 
bahwa 7.3 % variasi variabel peningkatan 
usaha dapat dipengaruhi oleh variabel 
pembiayaan murabahah. 

Pengaruh Pembiayaan Ijarah Terhadap 
Peningkatan Usaha Nasabah 

Hasil uji statistik regresi linear 
menghasilkan persamaan Y = 25.054 + 
0.521X, nilai konstanta dan koefisien 
masing-masing yaitu: 25,054 dan 0,521 
yang berarti setiap penambahan satu satuan 
pada variabel ijarah maka akan meningkat 
ke arah positif. Uji hipotesis dengan uji F 
hitung sebesar 7.396 dan p-value = 0.008 < 
0.05 atau H0 di tolak, sehingga pembiayaan 
ijarah signifikan berpengaruh terhadap 
peningkatan usaha nasabah. Sedangkan 
koefisien determinasi R Square = 0.070, 
yang mengandung makna bahwa 7% variasi 
variabel peningkatan usaha dapat 
dipengaruhi oleh variabel pembiayaan 
ijarah. 

Uji Regresi dan Hipotesis 

Hasil uji statistik regresi linear dan 
hipotesis menunjukkan arah positif dan 
signifikan pengaruh pembiayaan yang 
diberikan oleh Lembaga keuangan mikro 
Syariah terhadap peningkatan usaha 
nasabah yang menekuni usaha kecil mikro 

dan menengah di daerah karesidenan 
Pekalongan Raya. Diterimanya hipotesis 
tersebut, memperkuat penelitian yang 
dilakukan oleh Rofiah (2011) mengenai 
pembiayaan yang diberikan oleh LKM untuk 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Hasil 
penelitian tersebut juga sependapat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Murtala 
(2018) dan Harianingrum & Damayanati 
(2014) bahwa pemberian pembiayaan yang 
dilakukan oleh Lembaga keuangan mikro 
Syariah meningkatkan UMKM yang menjadi 
nasabah. Tetapi penelitian tersebut tidak 
sependapat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi dan Lestari (2017), 
bahwa penerapan mudharabah tergolong 
rendah untuk meningkatkan UMKM karena 
resiko yang terlalu tinggi terjadi pada 
mudharabah. Akan tetapi di hasil penelitian 
menunjukkan 37,4% variabel peningkatan 
usaha nasabah dapat diterangkan oleh 
mudharabah. Menurut Kasmir (2013:95), 
dalam memberikan kredit ataupun 
pembiayaan kepada setiap nasabah, harus 
melakukan penilaian kriteria dan aspek 
penilaian setiap bank sama, yaitu 
menggunakan kriteria 5C (character, 
capacity, capital, collateral, and condition). 
Setiap pemberian pembiayaan pasti 
mempunyai resiko. Oleh sebab itu tanpa 
terkecuali pembiayaan mudharabah, 
musyarakah, murabahah, ijarah, dan 
qardhul hasan harus memperhatikkan 
kualitas pembiayaan untuk menghindari 
resiko yang akan terjadi.  

Penelitian ini terfokus pada 
pembiayaan modal kerja yang di 
implementasikan oleh LKMS dengan 
beberapa akad, dengan nilai koefisien 
determinasi paling banyak pada akad 
qardhul hasan sebanyak 56,8 %, artinya 
pembiayaan qardhul hasan dapat 
mempengaruhi peningkatan usaha nasabah. 
Hal itu sependapat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Vabella, et al (2018) yang 
mengatakan bahwa pemberian pembiayaan 
qardhul hasan memberikan dampak 
signifikan terhadap pengembangan usaha 
mikro. Menurut Antonio (2001: 160), qardh 
merupakan pemberian harta kepada orang 
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lain tanpa mengharapkan imbalan, karena 
dana qardh sendiri berasal dari ZISWAK. 
Sementara itu, pembiayaan ijarah dan 
murabahah secara berturut turut dengan 
koefisien determinasi sebesar 7% dan 7,3% 
mempengaruhi peningkatan usaha nasabah. 
Pembiayaan ijarah dan murabahah 
merupakan pembiayaan konsumtif dengan 
prinsip sewa menyewa dan jual beli. Jual 
beli yang sering dilakukan oleh sampel data 
penelitian dilakukan untuk meningkatan 
nilai aset mereka bukan untuk meningkatan 
usaha mereka. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh pembiayaan modal 
kerja terhadap peningkatan usaha nasabah, 
maka dapat disimpulkan bahwa kelima 
variabel qardhul hassan, mudharabah, 
musyarakah, murabahah, dan ijarah 
signifikan mempengaruhi peningkatan 
usaha nasabah dengan nilai konstanta dan 
koefisien bernilai positif, sehingga setiap 
penambahan satu satuan variabel 
independen maka akan mempengaruhi 
variabel dependen kearah positif. Hal ini 
karena penelitian terfokus pada 
pembiayaan modal kerja yang diberikan 
kepada nasabah dengan menjadikan akad 
sebagai variabel. Sehingga setiap 
peningkatan satu nasabah dalam 
pembiayaan modal kerja, maka akan 
meningkatkan usaha nasabah yang menjadi 
UMKM di daerah Pekalongan Raya. Peneliti 
menyarankan kepada peneliti selanjutnya 
untuk menambahkan variabel fasilitator, 
pendampingan dan pengawasan kepada 
UMKM. 
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